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1. Latar Belakang
Bisnis memiliki berbagai macam risiko dan tantangan, optimis dalam menghadapi risiko dapat membuat semua rencana berjalan lancar seperti yang diharapkan dan tercapainya tujuan. Persaingan merupakan salah satu risiko yang harus dihadapi dunia bisnis. Ada begitu banyak perusahaan bergerak di bidang yang sama, disitulah persaingan dianggap risiko dalam bisnis dan setiap bisnis pasti mengalaminya. Persaingan tersebut harus dipastikan bahwa dilakukan dengan cara yang sehat tanpa menjatuhkan lawan. Persaingan hadir dalam bisnis disebabkan oleh :
· Produk yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumen
Ketika kualitas suatu produk atau jasa tidak dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, hal ini menciptakan celah bagi pesaing untuk memberikan layanan yang lebih baik dan kebutuhan pelanggan yang lebih memuaskan.
· Pemilihan lokasi salah
Lokasi sangat penting untuk bisnis. Lokasi geografis yang unggul akan memberi pesaing peluang yang sangat baik untuk menarik pelanggan. Ketika seorang merchant melakukan bisnis di lokasi yang sulit dijangkau dan lokasi yang tidak diatur dengan baik, pelanggan akan memilih lokasi layanan yang lebih baik.
· Ketidakmampuan dan kesalahan pelaku bisnis sebelumnya
Pemilihan strategi yang salah akan membuat produk yang dimiliki tidak menjadi pilihan, kesalahan tersebut dimanfaatkan sebagai peluang oleh para pelaku bisnis setelahnya untuk menarik konsumen. Strategi adalah kunci pengembangan bisnis. Karena itu, pelaku bisnis perlu bersiap.
Di   dalam dunia   bisnis,   kompetisi diantara para pesaing adalah sesuatu hal yang biasa. Perusahaan perlu menyiasati strateginya  dalam  pengembangan  produknya untuk  mendapatkan  keunggulan   kompetitif (competitive  advantage). Munculnya pesaing dalam suatu bisnis umumnya dapat menyebabkan penurunan volume penjualan pada perusahaan, hal ini dikarenakan konsumen mempunyai pilihan yang lebih banyak, baik dalam kualitas produk dan harga. Tak hanya itu, persaingan memungkinan terjadinya pelanggaran etika bisnis dan dapat menghasilkan bisnis monopoli dalam persaingan liar (monopoly’s rent). 
Namun, persaingan juga dapat berdampak positif bagi sebuah perusahaan. Dampak positifnya yaitu motivasi staf dan karyawan yang ikut berpartisipasi dalam suatu bisnis akan meningkat berkat adanya persaingan. Akibatnya, semua pelaku usaha akan memberikan kinerja lebih dan memaksimalkan metode kerja agar bisnis tetap bertahan sehingga tidak kalah dari pesaing bisnis yang lain. Setiap perusahaan akan selalu berinovasi dan menciptakan produk baru untuk menjaga pangsa pasar dan menekan harga menjadi lebih rendah dengan cara melakukan efesiensi. Perusahaan juga akan berupaya meningkatkan pelayanan dan kualitas produk agar lebih baik dibandingkan dengan pesaing lain. Selain itu, juga akan menguntungkan para konsumen karena selain mendapatkan harga yang rendah, konsumen juga diuntungkan dengan pesatnya perkembangan teknologi dari inovasi yang diciptakan oleh pelaku usaha ditambah pelayanan yang selalu terjaga.

2. Kajian Pustaka
a. Analisis SWOT dan Analisis VRIO
Analisis SWOT (SWOT analysis) mencakup upaya-upaya untuk mengenali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan kinerja perusahaan (Nisak, 2013). Analisis SWOT sering digunakan untuk mengevaluasi perubahan lingkungan eksternal dan internal perusahaan. Perubahan pada lingkungan eksternal membantu dalam mengindentifikasikan peluang dan ancaman yang bersifat uncontrollable. Sementara lingkungan internal membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari sumber-sumber daya (resources) yang controllable bagi perusahaan (Wandrial, 2011).
Analisa VRIO (Valuable, Rare, Inimitation, Organization) adalah suatu alat untuk menganalisa sumber daya internal dari perusahaan dan kemampuan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Saputra, 2017). Value/nilai bertujuan untuk menguji sebuah strenght yang dimiliki mampu untuk menangkap peluang yang ada dan menetralisis hambatan/tantangan yang dihadapi. Strength yang dianggap mampu untuk menangkap peluang dan menetralisis hambatan/tantangan dipredisksikan akan mengarahkan pada kemampuan organisasi atas sebuah nilai kompetitif. Rareness/kematangan adalah alat uji terhadap strength yang memiliki nilai kemampuan kompetisi yang seimbang atau sudah matang dalam menghadapi kompetitor. Imitation/kemudahan untuk ditiru adalah proses uji kekuatan berikutnya untuk mengetahui apakah strength yang bernilai dan matang tersebut memiliki karakteristik untuk mudah/sulit untuk ditiru oleh pesaing atau tidak, baik dengan cara di duplikasi atau di ganti dengan keunggulan yang lain. Tingkat keunggulan ini akan dipengaruhi oleh perjalanan sejarahnya, hasil dari berbagai macam keputusan-keputusan kecil, dan tingkat kepentingan dari sumberdaya sosial yang lebih komplek. Semua strength yang bernilai, matang dan unik karena susah untuk di dupliksi perlu diorganisir dengan baik oleh organisasi. Organization/organisasi adalah tahap yang diperlukan untum menjawab apakah segala kemampuan dan keunggulan yang dimiliki bisa terorganisir dengan baik atau tidak (Indartono, 2008).
b. Keunggulan Kompetitif
Dikutip dari Pizam (dalam Indah, 2013), keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaing dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang tidak dimiliki dan tidak dapat ditiru oleh pesaing. Indikator keunggulan bersaing menurut Li, Ragu-Nathan, Ragu-Nathan & Rao (2006) antara lain: (1) harga, (2) kualitas, (3) delivery dependability, (4) inovasi produk, (5) time to market. Perusahaan dikatakan telah memiliki keunggulan bersaing dalam aspek harga jika perusahaan tersebut mampu menawarkan harga yang kompetitif apabila dibandingkan dengan pesaingnya atau menawarkan harga yang lebih murah atau menekan biaya serendah mungkin. Perusahaan dikatakan telah memiliki keunggulan bersaing dalam aspek kualitas apabila perusahaan tersebut mampu menawarkan produk yang berkualitas tinggi kepada pelanggannya dan lebih jika dibandingkan dengan pesaingnya. Perusahaan dikatakan telah memiliki keunggulan bersaing dalam aspek delivery dependability apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi permintaan pelanggannya secara tepat, baik dalam hal jumlah, jenis produk, dan waktu. Perusahaan telah melakukan inovasi produk apabila perusahaan tersebut mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan, melakukan inovasi produk sesuai dengan perubahan keinginan pelanggan dan memperkenalkan produk atau fitur baru kepada pelanggannya. Dan pada aspek time to market, untuk mencapai keunggulan bersaing maka perusahaan harus mampu untuk menjadi pioner dalam memperkenalkan produk barunya ke pasar lebih cepat dari pesaingnya.

3. Isu Utama Pengelolaan Keunggulan Sumber Daya Manusia
Sumber daya mansuia (SDM) merupakan asset yang sangat berharga dalam suatu organisasi. Kesuksesan sebuah organisasi ditentukan dari strategi perusahaan yang dijalankan oleh sumber daya manusianya. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia merupakan aspek yang membutuhkan perhatian secara khusus.
Isu utama dalam pengelolaan SDM adalah bagaimana cara perusahaan dalam mengelola dan memaksimalkan kualitas sumber daya manusianya sebagai sumber keunggulan bersaing untuk mencapai keunggulan kompetitif.  Sumber daya manusia potensial yang dikelola dengan baik akan menghasilkan kesuksesan bersaing suatu organisasi. Apabila perusahaan tidak mampu mengelola keunggulan sumber daya manusianya, maka kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan berjalan secara efektif dan efisien dan tujuan perusahaan akan sulit untuk dicapai. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan akan mudah untuk dikalahkan oleh perusahaan lainnya.
Pfeffer (1995) menegaskan bahwa suatu keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan secara efektif. Untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui praktik-praktik pengelolaan sumber daya manusia memerlukan waktu dan proses. Jika tujuan perusahaan telah dicapai, maka keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui sumber daya manusia secara subtansial dapat bertahan lebih lama dan menjadikan perusahaan lebih sulit diimitasi oleh pesaing.
.
4. Solusi Terhadap Isu yang Dihadapi
Pengelolaan sumber daya manusia sebagai sumber keunggulan bersaing untuk mencapai keunggulan kompetitif dapat dilakukan dengan 13 praktik berikut :
1) Keselamatan pekerja. Keselamatan kerja mendorong karyawan untuk lebih termotivasi dalam berkontribusi pada perusahaan.
2) Selective in recruiting. Proses penyaringan yang baik dilakukan untuk menemukan orang yang tepat dalam artian dapat bekerja dengan baik dan kompeten sehingga membutuhkan supervise yang lebih sedikit.
3) Tingkat upah yang tinggi. Tingkat upah tinggi akan memberi kemampuan lebih selektif dalam menemukan orang yang bertanggung hawab terhadap tugasnya di organisasi.
4) Pemberian Insentif. Karyawan dapat dimotivasi oleh factor yang melebihi uang seperti pengakuan, jaminan, dan perlakuan yang adil.
5) Hak kepemilikan karyawan. Memberikan dua keuntungan yaitu karyawan yang memiliki keinginan terhadap kepemilikan dalam organisasi tempat mereka bekerja, dan adanya konflik yang lebih sedikit antara modal dan tenaga kerja.
6) Information sharing. Sumber daya yang dimiliki perusahaan merupakan sumber keunggulan bersaing, maka sangat jelas bahwa mereka harus memiliki informasi yang dibutuhkan demi tercapainya suatu kesuksesan.
7) Partisipasi dan pemberdayaan. Kepuasan dan produktivitas kerja akan semakin meningkat dengan meningkatnya partisipasi karyawan.
8) Pengelolaan tim secara mandiri. Organisasi yang memiliki tim yang kuat dan tangguh cenderung memperoleh hasil yang memuaskan, hal ini akan memberi keuntungan  berkurangnya pembelian, penugasan karyawan, dan produksi karena dapat ditangani oleh tim kerja yang terkelola dengan baik.
9) Pelatihan dan pengembangan ketrampilan. Merupakan komitment yang lebih besar terhadap pentingnya pelatihan dan pengembangan SDM. Pelatihan akan memberikan hasil yang positif hanya jika pekerja yang dilatih mendapatkan kesempatan untuk menggunakan keahlian tersebut.
10) Cross Utilization and Cross Trainning. Dengan adanya orang yang melakukan pekerjaan ganda, akan memiliki sejumlah keuntungan potensial bagi perusahaan. Dengan melakukan sesuatu lebih banyak dapat membuat pekerjaan yang dilakukan lebih menarik.
11) Symbolic egalitarian. Egalitarianism yaitu sejumlah cara untuk memberikan tanda bahwa bagi orang dari dalam perusahaan, maupun orang dari luar perusahaan memiliki kesamaan komparatif. Egalitariarism ini membuat semua aktivitas dan tindakan berjalan lebih lancer dan lebih mudah, karena tidak adanya perbedaan status.
12) Wage compression. Kompresi bayaran dengan mengurangi kompetisi interpersonal dan meningkatkan kerjasama pada gilirannya akan mengarah pada efisiensi.
13) Promotion from within. Yaitu mendorong pelatihan dan pengembangan keahlian karena tersedianya kesempatan dan peluang promosi dalam perusahaan bagi para pekerja.
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